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KARUNIA, SINTA. 2024. “Prespektif Guru terhadap Pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar dalam Peningkatkan Kompetensi di SMA Negeri 1 Pangkah”. Skripsi Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.  Fakultas Keguruan  dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
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Kata Kunci : Prespektif Guru, Platform Merdeka Mengajar (PMM), Peningkatkan Kompetensi
Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini berkaitan dengan Perspektif Guru terhadap Pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar dalam Peningkatkan Kompetensi. Dimana aplikasi Platform Merdeka Mengajar masih belum optimal dalam menggunakannya karena sifatnya yang tidak wajib, sehingga menimbulkan pertanyaan apakah hal tersebut menjadi terbebani atau justru terbantu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perspektif guru terhadap pelaksanaan  platform merdeka mengajar dalam peningkatkan kompetensi yakni menganalisis dalam pelaksanaan program yang ada di aplikasi, menganalisis program-program PMM yang sudah dijalnkan, mengetahui dampak dari pelaksanaan program platform merdeka mengajar dan dapat mengetahui baik kekurangan ataupun kelebihan yang ada di aplikasi platform merdeka mengajar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan Penelitian berupa penelitian deskriptif dan jenis penelitian berupa penelitian kualitatif. Selain itu data penelitian yang dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan pemeriksaan  Dan teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan Verifikasi. Penelitian tentang perspektif guru terhadap pelakasanaan platform merdeka mengajar dalam peningkatkan kompetensi. Hasil penelitian menyatakan bahwa masing-masing guru memiliki pandangan yang berbeda-beda, ada yang menyatakan bahwa aplikasi PMM sangat membantu, ada juga yang mengatakan keduanya. Selain itu kunci dari keberhasilan peningkatan kompetensi terletak pada masing-masing guru apakah ada keinginan mau belajar atau tidak. Karena dengan hanya sebuah aplikasi terkadang tidak semua guru bisa memahami secara penuh, masih ada rasa kemalasan untuk membuka dan hal tersebut berpengaruh pada peningkatan kompetensi yang kurang optimal dalam menggunakannya.Kemudian pengaruh peningkatan kompetensi lainnya pada saat melakukan aksi nyata, kebanyakan dari jawaban para guru merasa terbebani dengan adanya aksi nyata yang terlalu banyak persayaratan. Sehingga saran yang dihasilkan yaitu sebaiknya jangan terlalu banyak persayaratan terkait aksi nyata. 

ABSTRACT
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[bookmark: _Toc160040344]	The problems studied in this research relate to teachers' perspectives on the implementation of the Independent Teaching Platform in Increasing Competency. Where the Merdeka Mengajar Platform application is still not optimal in using it because it is not mandatory, thus raising the question of whether this is being burdened or actually helped. The aim of this research is to find out the teacher's perspective on the implementation of the independent teaching platform in increasing competence, namely analyzing the implementation of programs in the application, analyzing PMM programs that have been implemented, knowing the impact of implementing the independent teaching platform program and being able to identify both advantages and disadvantages. which is in the independent teaching platform application. This research is descriptive research with a qualitative approach. The research approach is descriptive research and the type of research is qualitative research. Apart from that, research data was collected using observation, interview and documentation techniques with examination and data analysis techniques used, namely data collection, data reduction, data presentation and verification. Research on teachers' perspectives on implementing the independent teaching platform in increasing competency. The results of the research state that each teacher has a different view, some say that the PMM application is very helpful, some say both. Apart from that, the key to success in increasing competency lies in each teacher whether they have the desire to learn or not. Because with just one application, sometimes not all teachers can fully understand it, there is still a feeling of laziness in opening it and this has an effect on increasing less than optimal competence in using it. Then the influence of increasing other competences when carrying out real action, most of the teachers' answers felt burdened by real action that has too many requirements. So the resulting suggestion is that there should not be too many requirements regarding real action.
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PENDAHULUAN
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Kurikulum adalah suatu sistem atau suatu perangkat pengaturan dan rencana terkait bahan pembelajaran yang bisa menjadi pedoman bagi pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. Murray Print (Sarinah, 2015) mengungkapkan bahwa kurikulum adalah pembelajaran yang bisa dinikmati sesuai dengan penerapannya dan hal tersebut terencana serta diberikan langsung kepada siswa oleh lembaga pendidikan. Selain itu kurikulum harus disesuaikan dengan kemampuan dan keadaan dalam penyelenggaraan disetiap jenjang pendidikan serta kebutuhan lapangan kerja. Maka untuk menyosialisasikan tentang Kurikulum Merdeka kepada guru dibentuklah Platform Merdeka Mengajar (PMM). Platform Merdeka Mengajar sendiri merupakan platform teknologi yang disediakan untuk menjadi teman penggerak bagi kepala sekolah dan guru dalam belajar, mengajar dan berkarya. Selain itu Platform Merdeka Mengajar dibentuk untuk menunjang penerapan Kurikulum Merdeka agar bisa membantu guru dalam mendapatkan inspirasi, refrensi dan pemahaman dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka. 
Menurut Hidayani (2018:377), kurikulum  harus bisa mengingatkan kualitasnya agar bisa mencapai tujuan pendidikan dengan menyesuaikan keadaan disetiap sekolah, mempertimbangkan perkembangan nasional dan kebutuhan siswa. Dengan berpegang pada prinsip-prinsip inovasi, 
1

pendidikan kurikulum secara relevan dalam kondisi saat ini merupakan pemahaman terkait inovasi kurikulum yang nantinya sangat membantu guru dalam menerapkan aturan pembelajaran disekolah, sehingga dalam inovasi kurikulum tidak bisa dipisahkan dari keberhasilan pada pendidikan.
Pada Jurnal Pendidikan dan Konseling (Aswinta Ketaren, Fasial Rahman, dkk., 2022) Mendikbudristek Nadiem Makarim mengungkapkan terkait peluncuran Platform Merdeka Mengajar dan Kurikulum Merdeka yang akan berkembang menjadi suaru platform bagi guru dimana isi yang di dalamnya bukan hanya materi melainkan kementrian, akan tetapi benar-benar dimiliki guru, dari guru dan untuk guru. Sehingga aplikasi ini belajar bertujuan untuk menjadi pengajar yang lebih baik dengan menerapakan kuriklum merdeka”. Inti dari Kurikulum Merdeka yang diungkapkan Mendikbudristek Nadiem Makarim bahwasanya Kurikulum Merdeka merupakan Merdeka Belajar, dimana konsep kurikulum ini bisa menjadikan siswa lebih mendalami bakat dan minatnya masing-masing. Selain itu Kurikulum Merdeka dapat dikembangkan dengan kerangka kurikulum yang berfokus pada materi esensial yang lebih fleksibel serta dilihat pada kompetensi murid dan pengembangan karakter.
Oleh karena itu inovasi kurikulum pada pendidikan penting untuk dilakukan, dimana dalam hal ini bisa mengubah masyarakat untuk menjadi lebih baik terutama pada peserta didik itu berasal. Maka Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) mencetuskan Platform Merdeka Mengajar dalam Merdeka Belajar Episode 15.
Platform ini adalah aplikasi yang bisa mendukung guru dengan menerapkan Kurikulum Merdeka, walaupun hal tersebut tidak sepenuhnya diluncurkan oleh pemerintah. Dengan  mendukung implementasi kurikulum merdeka pada sekolah penggerak yang digunakan oleh seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam satuan pendidikan, hal ini sangat dibutuhkan dalam mencapai tingkat globalisasi yang diharapkan. Karena aplikasi Platform Merdeka Mengajar akan menjadi teman guru dalam mengajar serta mempu membantu guru dalam  menciptakan pembelajaran yang berinovasi sesuai dengan tantangan zaman.
Pendidikan  menjadi suatu syarat dalam  menjawab perkembangan dan tantangan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Maka diperlukannya pembangunan pendidikan yang diprioritaskan dalam perkembangan kemajuan pendidikan yang semakin bertambah tantangannya dimana guru diharuskan selalu meningkatkan kompetensinya. Sehingga dapat membantu dalam peningkatkan pembelajaran dan kualitas pendidikan pada proses mengajar dan belajar.
Berdasarkan studi pendahuluan yang di dapat pada hari jum’at tanggal 26 Februari 2024 bertempat di SMA Negeri 1 Pangkah, bahwasanya Platform Merdeka Mengajar sebenarnya tidak wajib dilakukan oleh para guru. Akan tetapi pemerintah menerapakan beberapa sekolah dimana harus di tuntut untuk menggunakan aplikasi Platform Merdeka Mengajar.
Dan pada studi pendahuluan yang peneliti lakukan masih ada guru yang belum memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar secara maksimal, karena Platform Merdeka Mengajar kuncinya ada pada masing-masing guru. Selain itu ditemukan permasalahan dimana guru—guru merasa bahwa Platform Merdeka Mengajar memiliki tugas yang banyak bagi guru dan hal tersebut berpengaruh juga pada peningkatan kompetensi karena rasa kemalasan yang nampak pada guru serta penguasaan Kurikulum Merdeka yang masih minim. 
Permasalahan lainnya yaitu Platform Merdeka Mengajar adalah sarana belajar secara mandiri yang sudah dirancang oleh pemerintah bagi guru untuk belajar secara mandiri. Dan para guru juga bisa mampu mengakses Platform Merdeka Mengajar dimana dan kapan saja, akan tetapi dengan kesibukan guru yang beragam dan merasa bahwa aplikasi Platform Merdeka Mengajar hanya sebuah aplikasi terkadang guru-guru merasa kurang dalam menangkap apa yang ada di aplikasi sehingga kurangnya semangat jika belajar secara mandiri. Otomatis dalam penggunaan Platform Merdeka Mengajar guru belum mengakses secara optimal.  
Kemudian berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti adapun kekurangan dalam memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar yaitu pada saat membuat karya bagi guru hal tersebut membuat beban  terlebih lagi jika pada saat melakukan verifikasi agar mendapatkan sertifikat dan hal tersebut membutuhkan waktu yang lama. Belum lagi jika sudah membuat karya kemudian adanya penolakan. Selain itu adanya keterbatasan kreativitas, kesulitan dalam menyesuaikan dengan keunikan kelas dan pembatasan dalam pembelajaran berbasis proyek. 
Kemudian Kelebihan dari penggunaan aplikasi tersebut yaitu banyak pengetahuan yang didapat, efisensi rencana pembelajaran yang efektif, kolaborasi yang ditingkatkan, pemahaman proses pembelajaran yang mendalam dan bagaimana memanejemen waktu yang efektif.  Karena banyak manfaat yang didapat seperti guru lebih berinovasi dalam melakukan proses pembelajaran, menjadi  lebih efektif bagi guru untuk lebih banyak memiliki pengetahuan dalam bidang teknologi dengan belajar secara mandiri, guru-guru mampu mengimplementasikan secara kreatif.
Hasil pemantauan dan penelitian sebelumnya yaitu dapat dilihat dalam Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan pada Volume 20 No.1, Juni 2023 dimana penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Penggerak Angkatan 1 di  Provinsi DKI Jakarta yaitu Wilayah Jakarta Selatan dan Wilayah Jakarta Timur untuk tiap jenjang sekolah dimulai paling bawah diantaranya PAUD, SD, SLB, SMP dan SMA yang pernah dilakukan yaitu menjelaskan bahwa kemampuan atau keterampilan guru dalam konteks TIK masuk dalam kategori “Kurang Baik”. 
Hal ini yang menimbulkan beberapa permasalahan yang tidak bisa dipungkiri dalam dunia Pendidikan, khusususnya pada penggunaan aplikasi Platform Merdeka Mengajar yang harus dihadapi karena masih banyak guru yang belum megaplikasikan atau menerapakan Platform Merdeka Mengajar secara mandiri dengan optimal. Berdasarkan Jurnal edukasi sekolah dan Jurnal pengabdian (Dewi Surani, Aas Nur Answati, dkk. 2022) yang dilakukan pada tanggal 28 Juli bulan Agustus 2022 pada penelitian seblumnya dimana banyak sekolah yang masih memiliki masalah sarana dan prasarana untuk menunjang keperluan belajar mengajar yang diperlukan guru dalam proses pengajaran dalam rilisnya suatu aplikasi yang dicetuskan oleh kemendikbud yaitu Platform Merdeka Mengajar. Dan dalam hal ini hasil penelitian yang dihasilkan yaitu masih banyak guru yang merasa kesulitan dalam menggunakan platform ini.  
[bookmark: _Toc160040347][bookmark: _Toc172139870]Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang dapat di ambil dari Latar Belakang di atas, sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar yang di disediakan oleh guru masih belum dilakukan secara optimal oleh guru, karena Platform Merdeka Mengajar kuncinya ada pada masing-masing guru mau belajar atau tidak.
2.  Pemanfaatan aplikasi Platform Merdeka Mengajar menjadikan guru memiliki banyak tugas atau dibebankan dalam pembuatan karya sehingga berpengaruh pada peningkatkan kompetensi.
3. Karena dengan pemanfaatan aplikasi Platform Merdeka Mengajar menjadikan guru belajar secara mandiri sehingga memiliki penangkapan yang kurang maksimal dari aplikasi tersebut.
[bookmark: _Toc160040348][bookmark: _Toc172139871]Pembatasan Masalah
Berdasarkan identitas masalah yang sudah diuraikan diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Peneliti lebih fokus terhadap Prespektif Guru dalam pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang dilakukan oleh guru SMA Negeri 1 Pangkah
2. Peneliti lebih fokus pada Peningkatkan Kompetensi pada pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar  SMA Negeri I Pangkah
3. Objek Penlitian ini yaitu terdiri dari 5 guru Platform Merdeka Mengajar guru  dan kepala sekolah.
[bookmark: _Toc160040349][bookmark: _Toc172139872]Rumusan Masalah
Dalam fokus masalah yang akan di jadikan sebuah penelitian oleh penulis mengenai Prespektif Guru terhadap Pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) maka dalam halan ini, menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pelaksanaan Program Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SMA Negeri 1 Pangkah ?
2. Apa program kurikulum merdeka yang telah dilaksanakan oleh guru khusunya program PMM (Platform Merdeka Mengajar) ?
3. Bagaimana dampak dari pelaksanaan Program Platform Merdeka (PMM) dalam peningkatkan kompetensi guru dan pembalajaran ?
4. Bagimana kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan program Platform Merdeka Mengajar ?
[bookmark: _Toc160040350][bookmark: _Toc172139873]Tujuan Penelitian
Jelas setiap penilitian yang telah kita lakukan pasti memiliki tujuan yang ingin kita seorang peniliti. Oleh karena itu ada beberapa tujuan antara lain sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pelaksanaan program platform merdeka mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah.
2. Untuk menganalisis program-program PMM (Paltform Merdeka Mengajar) yang sudah dijalankan bagi guru dalam pelaksanaan Program PMM.
3. Untuk mengetahui dampak dari pelaksanaan program PMMdalam peningkatkan kompetensi guru dan pembelajaran.
4. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam melaksanakan program PMM.
[bookmark: _Toc160040351][bookmark: _Toc172139874]Manfaat Penelitian
1.6.1 [bookmark: _Toc160040352][bookmark: _Toc172139875]Manfaat Teoritis
Penelitian memiliki manfaat secara teoritis  yaitu :
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan perubahan bagi kalangan pendidik dan guru agar mengikuti perkembangan program pembalajaran secara digital.
2. Penelitian ini diharapakan mampu menambah pengetahuan bagi tenaga pendidik dengan melakukan perubahan dalam menjalankan proses pemblajaran digital.
3. Penelitian ini diharapkan mampu mengubah tenaga pendidik dan  peserta didik untuk mengikuti perkembangan zaman yang begitu cepat khusunya bidang teknologi.
1.6.2 [bookmark: _Toc160040353][bookmark: _Toc172139876]Manfaat Praktis
1. Guru
a. Penelitian dapat digunakan untuk memudahkan guru untuk mengakses beragam informasi, referensi, dan inspirasi dalam melaksanakan pembalajaran.
b. Penelitian ini dapat meningkatkan kompetensi guru dengan adanya pelatihan-pelatihan mengajar yang beragam refrensi sesuai dengan kurikulum merdeka.
c. Penelitian ini diharapkan menyelarasakan pembelajaran sesuai dengan teaching at right level (TaRL).
d. Penelitian ini diharapkan mampu merkomendasikan guru untuk mendapatkan hasil assesmen melalui perangkat ajar.
2. Bagi Pemerintah
a. Kurikulum Merdeka menjadi solusi bagi pemerintah dalam pendidikan yang tertinggalan khusunya dalam pencetusan program Platform Merdeka Mengajar.
b. Penelitian diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengembangkan proses pembelajaran dengan baik
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[bookmark: _Toc172139877][bookmark: _Toc160040354]BAB 2
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS
2.1 [bookmark: _Toc172139878]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc172139879]Pengertian Perspektif 
Dikutip dari Gramedia bahwasanya dalam Bahasa Latin “perspicere” atau kata perspektif yang artinya “gambar, melihat pandangan”. Secara bahasa perspektif merupakan sudut pandang yang digunakan untuk memaknai atau memahami permasalahan tertentu. Karena, manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki pandangan dan pendapat dalam suatu hal yang berbeda ketika berhadapan. Dengan demikian seringkali perbedaan perspektif dapat memicu terjadinya perbedaan pendapat. Dalam kehidupan sehari-hari, perspektif sering kali menjadi salah satu acuan untuk menentukan keputusan guna menyeselaikan sesuatu yang sedang mereka sedang kerjakan ataupun pikirkan. Dalam arti perspektif memiliki pengertian yang berbeda-beda disesuaikan dengan tujuannya masingp-masing. Gramedia.com. 18 Juli 2021. Literasi (Pengertian Perspektif). Diakses pada 24 Mei 2024, https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-perspektif/
2.1.2 [bookmark: _Toc172139880]Pengertian Guru 
Guru merupakan jabatan profesioanal yang harus dilihat dalam menjalankan profesi sesuai dengan kompetensi-kompetensi yang mendukung. Selain itu guru diartikan suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus sesuai denga jabatan dan tidak bisa dilakukan oleh orang lain diluar bidang pendidikan atau sembarang orang. 
Dan profesi guru mempunyai standar kompetensi yang harus ditempuh (Susanto, 2016). Selain itu guru adalah bagian perwujudab harapan suatu bangsa dan Negara, harapan tersebut banyak ditumpangkan pada mereka yang menginginkan jiwa dan keperibadian yang berkarakter dalam generasi masa yang akan dating. Harapan ini menjadikan cita-cita bersama baik secara langsung ataupun tidak langsung yang diembankan pada guru  memiliki ilmu pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang diperolehnya melalui pelatihan dan pendidikan tertentu yang dikuasainya (Sidiq, 2018: 1). Dalam Bab I Pasal I terkait Undang-undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005 menyatakan bahwa guru merupakan pendidik profesioanl yang bertugas membimbing, mengarahkan, mendidik, mengajar, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik usia dini dengan jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. (DPR  RI,  2012).
1. Karakteristik Guru Profesional

Dalam  hal  jabatan  guru,  terdapat  beberapa kriteria  yang  dijadikan  rujukan  sebagai prasyarat  sebagaimana  tertera  dalam National  Education  Association (NEA),  diantaranya:  a) membutuhkan profesionalisme  yang cukup mumpuni, b) menggeluti cabang keilmuan sesuai yang  diajarkan,  c)  melibatkan  kegiatan  intelektual  yang  tinggi,  d)  memerlukan  pelatihan secara  khusus  dalam  jabatan  yang  berkesinambungan,  e)  menjanjikan  karir  hidup  yang permanen, f) adanya layanan hidup keanggotaan yang permanen, 
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serta mempunyai organisasi profesional  yang  sudah terakui (Sanusi, 2015: 44). 
2. Kode Etik Guru
Etik/moral merupakan ajaran baik atau buruk terhapa perbuatan sikap, kewajiban, perbuatan dan sebagainya. Menurut K.Beternes, etika merupakan norma-norma atau nilai-nilai yang menjadi pedoman bagi sesorang dalam mengatur tingkah lakunya (Rofi, 2016 : 49).  Karena itu sebagai tenaga professional guru perlu memiliki “kode etik guru” sebagai pedoman untuk mengatur serta mengkaji sistem nilai-nilai dalam pekerjaan guru selama pengabdian.
3. Tugas Guru Profesional
Tugas guru secara umum diklasifikasikan ke dalam tiga jenis yaitu tugas bidang kemanusiaan, tugas bidang keprofesian dan tugas di bidang kemasyarakatan (Hamid, 2017).
a. Tugas di bidang kemanusiaan dalam ligkup sekolah diartikan sebagai suri tauladan serta sebagai orang tua kedua bagi peserta didik. Selain itu guru sebagai jembatan atau langkah bagi peserta didik untuk melaksanakan prinsip-prinisp kemanusiaan. (Hary, 2013).
b. Tugas di bidang keprofesian diartikan guru bertugas untuk mentaransfer wawasan dan ilmu pengetahuan (melatih, mendidik, mengajar) serta menumbuhkan nilai-nilai karakter yang mengembangkan keterampilan-keterampilan sekaligus potensi bagi peserta didik  (Rohmah, 2016). 
c. Tugas di bidang kemasyarakatan diartikan sebagai tempat masyarakat untuk memberikan wadah bagi guru dalam lingkungan yang baik, memberikan ilmu yang teladan dimasyarakat  serta mencerdasakan kehidupan bangsa (Kamal, 2018).
4. Fungsi dan Peran Guru
Guru memiliki peran dan fungsi yakni mengajar, mendidik, melatih dan membimbing. Dan ketiga fungsi tersebut memiliki peran yang berbeda-beda yakni diantaranya menddik berfokus pada keperibadian peserta didik, membimbing berfokus pada norma agama serta norma kehidupan, mengajar berfikus pada ilmu pengetahuan dan melatih berfokus pada keterampilan hidup (Sopian, 2016). Fungsi dan beran guru dapat dikelompokkan menjadi sepuluh macam, antara lain: 
a. Peran   Guru   sebagai   Educator   atau pendidik, menurut Zainal Aqib (2015) Peran guru sebagai educator memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu: (1) Membimbing, (2) Mengembangkan kepribadian, (3) Memberikan Pengarahan, (4) Membina budi pekerti.
b. Peran Guru sebagai Manager yaitu guru tidak hanya memberikan ilmu melainkan membimbing agar memiliki akhlak yang mulia serta memperoleh generasi yang cerdas (Rahim, 2014). Selain itu guru memiilki peran dalam pengelolaan kelas, hal tersebut bertujuan agar peserta didik dapat belajar dalam kondisi yang nyaman dan bisa mengondisikan dalam proses belajar agar tidak tergangggu. (Darmadi, 2015).
c. Peran Guru sebagai Leader yaitu guru mempunyai peran penting dalam memimpin pembelajaran dengan mendidik berdasarkan kemampuan yang dimilki, memperhatikan pengemabngan sikap, keterampilan dan pengetahuan.
d. Peran Guru sebagai Fasilitator yaitu guru berperan dalam menyediakan dan memberikan pelayanan terkait fasilitas belajar bagi guru dengan memberikan arahan yang baik serta memberikan semangat bagi peserta didik. (Mulyasa, 2005).
e. Peran Guru sebagai Administrator diartikan sebagai guru bisa bekerja dengan teratur dengan administrasi seperti mencatat hasil belajar dan membuat rancangan belajar (Syarifuddin, 2015). 
f. Peran Guru sebagai Inovator yaitu guru harus memiliki keinginan besar untuk terus belajar hal itu bisa didapatkan dengan guru mampu berinovasi baik dalam  metode pembelajaran, evaluasi dan model-model belajar yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dalm bidang pendidikan.(Suardipa et al., 2018).
g. Peran Guru sebagai Motivator yaitu guru memberikan arahan untuk meningkatkan  kemampuan pada peserta didik, memberikan arahan  tentang belajar yang efektif serta memberikan semangat belajar bagi peserta didik  (Arianti, 2019).
h. Peran Guru sebagai Dinamisator yaitu guru harus memiliki pandangan terhadap karakter peserta didik dan guru dapat mempunyai kreativitas dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi peserta didik dan hal tersebut bertujuan untuk menaanamkan nilai-nilai karakter peserta didik (Zulkarnain, 2019).
i. Peran Guru sebagai Evaluator yaitu guru mampu  mengonsep terkait kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan) dan afektif (sikap). Sehingga guru melakukan evaluasi untuk mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan alat ukur tersebut. (Tulak, 2021).
j. Peran Guru sebagai Supervisor yaitu guru sebagai pencari jalan keluar dari permasalahan  proses belajar yang dialami peserta didik (Mutiaramses  et  al., 2021).
2.1.3 [bookmark: _Toc172139881]Kompetensi Guru 
Kompetensi adalah keterampilan dan pengetahuan yang dikuasai untuk menciptakan  nilai dengan cara menjalankan pekerjaan atau tugas dengan sebaik-baiknya dalam lingkungan kerja serta social yang dimiliki hal tersebut menjadi gambaran professional tidaknya guru atau pendidik tersebut (Hartanto,  2018). 
Kompetensi guru juga diartikan sebagai seperangkat pengetahuan perilaku dan kterampilan yang harus dihayati, dikuasai dan dimiliki oleh guru dalam melaksanakan profesinya (Rina Febriana, 2012).  Selain itu kemampuan seorang untuk menjalankan  tugas dan tanggung  jawab secara etis dengan rasa tanggung jawab yang penuh dan hal itu yang disebut dengan kompetensi guru. Selain itu keberhasilan dari seorang siswa dapat dipengaruhi oleh kompetensi gurunya juga (Sudrajat, 2020).
Hal ini karena peningkatkan  profesionalisme guru dan  kompetensi guru mampu meningkatkan  mutu pendidikan (Somantri, 2021).  Sehingga bisa dijelaskan bahwa kompetensi guru adalah kumpulan kemampuan, sikap serta pengetahuan yang timbul sebagai perilaku bertanggung jawab dan bijaksana dengan apa yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan kewajiban sebagai pendidik professional.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Presiden Republik Indonesia, 2005) serta Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 (Pemerintah Indonesia, 2005), kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan professional. Selain itu kompetensi guru bisa mempengaruhi keberhasilan yang dicapai oleh peserta didiknya. (Jamawi, 2012). Kepmendiknas No 16 Tahun 2007 menetapkan standar kompetensi guru yaitu:

a. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan penguasaan teoritis dan praktis yang dimilki oleh kemampuan guru dalam perencanaan dan pelaksaksanaan proses pembelajaran untuk  mengaktualisasikan dengan potensi yang dimilikinya. (Susanto, 2016).   Adapun unsur yang ada pada kompetensi pedagogik yakni  memahami interaksi dalan dunia pendidikan, bagaimana guru memahami sistem pendidikan, mempunyai inovasi dalam sistem pendidikan, menganalisis atau mengembangkan kemampuan karakteristik belajar siswa, memahami teori dan konsep yang dipelajari pada saat proses belajar-mengajar (Somantri, 2021). 
Maka dalam hal ini, guru harus memiliki kompetensi pedagogik sekurang-kurangnya diantaranya yaitu 1) Memahami perkembangan siswa, 2) Memahami landasan dan wawasan kependidikan, 3) Menyusun rencana serta merancang strategi atau cara pembelajaran, 4) Mengembangkan silabus atau kurikulum sesuai dengan kemampuan sekolah dan kondisi sekolah, 5) Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, 6) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik, 7) Membantu mengaktualisasikan dan mengembangkan minat, bakat serta berbagai potensi yang dimiliki dalam siswa (Damanik, 2019)
b. Kompetensi professional
Guru Profesional adalah kompetensi guru untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran untuk meningkatkan kualitas yang berkaitan dengan nilai, tujuan dan arah  dalam bidang pendidikan sebagai pekerjaan seseorang (Asrori   &   Rusman,   2020).  Kemampuan dalam  melaksanakan  perannya sebagai pendidik meliputi penguasaan pengetahuan, manajemen, pedagogi, metodologi dan keterampilan yang tercermin dalam  kinerjanya dalam lingkungan pendidikan dengan kompetensi profesional guru. (Dudung, 2018).
Sehingga lima faktor yang sangat penting dalam menilai kompetensi profesional dari seorang guru, yaitu: 1) Penguasaan keterampilan dan standar komptensi dasar mata pelajaran yang diampu; 2) Penguasaan struktur, isi, pola pikir ilmiah, konsep yang  mendukung  mata pelajaran yang sedang diajarkan; 3) Pengembangan profesional berkelanjutan; 4) Pengembangan metode pengajaran kreatif; 5) Penggunaan TIK pada pengembangan diri (Bagou & Saking, 2020). Karena sifatnya yang tidak wajib masih banyak dijumpai guru yang kurang kompeten dalam menjalankan tugasnya (Bagou &  Saking,  2020).  Selain itu masih banyak guru yang  tidak fasih dalam  menggunakan  aplikasi platform merdeka mengajar. (Marsiana et al., 2023). Dari lima kompetensi tersebut harus selalu ditingkatkan agar terjadi pembaharuan dalam pembelajaran. Hal tersebut bisa dilakukan dengan berbagai cara diantaranya yaitu melalui pendidikan dan latihan, uji sertfikasi, kualifikasi akademik guru dan memberi kesempatan perbaikan pembelajaran.

c. Kompetensi sosial
Kompetensi sosial yaitu guru mampu mencipatkan dalam menjalankan tugas dan perannya melalui pemberdayaan yang dilatih dalam mengembangkan kompetensi yaitu dengan cara berkomunikasi dalam berinteraksi (Susanto, 2016). Selain itu pengertian dari kompetensi sosial adalah kemampuan tenaga pendidik atau guru sebagai bagian dari masyarakat untuk bergaul dan berkomunikasi secara efisien dan efektif dengan tenaga kependidikan, dengan masyarakat sekitar dan orang tua/wali siswa. (Ahmad, 2019).
Sehingga kompetensi sosial guru mencakup kemampuan yang dimiliki guru untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan kerja serta lingkungan sekitar seperti kemampuan menjalin komunikasi sosial yang baik dengan sesame guru, siswa dan kepala sekolah (anggota masyarakat yang ada dilingkungan sekolah).
d. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Kepribadian adalah kompetensi personal dalam mencerminkan kepribadian yang menjadikan teladan bagi peserta didik yang berakhlak mulia dengan pengembangan IPTEK yang diitegrasikan dalam kebijakan dan  praktik pendidikan sesuai dengan kebijakan dalam praktik pendidikan. (Komalasari,  2020). 
Selain itu kepribadian seseorang bisa dipahami dengan mengamati tindakan, ucapan dan penampilan pada saat mengalami kesulitan. Kompetensi kepribadian juga merujuk pada bagaimana perilaku seorang guru sudah sesuai dengan budaya Indonesia dan  sesuai dengan norma-norma sosial hukum agama.  (Damanik, 2019). 
Kepribadian itu sifatnya abstrak serta sulit dibedakan  secara nyata, sehingga sangat jelas bahwa kepribadian seseorang bisa dilihat dari segala aspek perilaku dan tindakan. Maka dalam hal ini seorang guru penting mempunyai kepribadian yang positif, mengingat bahwa siswa melihat serta mengikuti guru mereka. Siswa perlu melihat karakter yang baik terhadap tindakan yang dilakukan oleh guru mereka. (Marsen et. al, 2021).  
Secara psikologis siswa percaya terhadap apa yang diarahkan oleh gurunya, sehingga guru yang memiliki penguasaan yang sangat bermanfaat dalam bentuk keterampilan kepibadian maka upaya yang dihasilkan yakni mengembangkan karakter siswanya dalam mendidik dan membimbing siswanya.
Pemilihan   dan   penggunaan   media   pembelajaran   yang   adaptif      untuk   mendukung  pembelajaran  daring  dapat  dilakukan  dengan  mempertimbangkan  model  SECTIONS yang ditawarkan  oleh  Bates  yaitu  S-tudent  (siswa),  E-ase  of  use  (mudah  digunakan,  C-ost/Time (biaya/waktu), T-eaching (kegiatan pembelajaran), -nteraction (interaksi), O-rganitational Issue (pengelolaan  masalah),  N-etworking  (memperluas  jaringan),  S-ecurity  and  privacy  (keamanan dan  privasi) (Bates,  2019).
2.1.4 [bookmark: _Toc172139882]Kurikulum Merdeka
1. Pengertian Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum pembelajaran yang beragam  dengan kebebasan dimana siswa mempunyai cukup waktu dalam mempelajari serta melihat kemampuan mereka. Untuk mengingatkan pencapaian profil pelajar pancasila, proyek yang dikembangkan bertujuan untuk mencapai target pembelajaran sehingga guru bisa memilih berbagai metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa  dan  pembelajaran tersebut tidak terikat pada mata pelajaran tertentu.(Kemendikbud, 2022).
Kurikulum Merdeka Belajar yang didirikan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek)  kurikulum merupakan bentuk penilaian perbaikan dari kurikulum 2013 (Susilowati, 2022). Salah satu Program  inisiatif Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makrim yaitu menginginkan suasana belajar yang bahagia sehingga merdeka belajar menjadi esensi dari krikulum merdeka adalah merdeka belajar. (Sherly,  2020). 
Sehingga dalam konsep merdeka belajar yaitu proses pendidikan yang memilki nilai output dalam keberhasilan siswa untuk lebih mengembangkan kemampuan analisis yang tajam, sehingga tidak hanya mencetak siswa yang  jago mengahafal melainkan mencetak siswa untuk memilki penalaran  serta pemahaman secara keseluruhan dalam belajar untuk mengembangkan diri. (Baro’ah, 2020). 
Dalam persyaratan kompetensi era modern dan pemanfaatan teknologi sudah menjadi suatu landasan demi mengembangkan kurikulum merdeka, dengan mengedepankan suatu gagasan yaitu “kebebasan belajar”. Hal tersebut bertujuan untuk membantu pemulihan dari krisis belajar akibat wabah Covid-19 yang di rancang untuk siswa (Marisa,  2021:  66–78).  
Selain itu dalam pemanfaatan teknologi yang semakin masif yang direncanakan oleh pemerintah seperti Sekolah Penggerak, Guru Penggerak menjadikan pelaksanaan Kurikulum Merdeka sebagai pemulihan krisis pembalajaran. (Ariga, 2022).
2. Karakteristik utama pada kurikulum ini yaitu mendukung pemulihan pembelajaran diantaranya :1) Fokus pada materi esesnsial sehingga ada waktu untuk pembelajaran yang cukup dan mendalam bagi kompetensi dasar seperti numerasi serta literasi. 2) Fleksibilitas untuk guru dalam melakukan pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didik serta melakukan penyesuaian dengan konteks muatan lokal. 3) Pembelajaran yang berbasis projek dengan tujuan pengembangan soft skills serta karakter yang sesuai pada Profil Pelajar Pancasila.
3. Tujuan Kurikulum Merdeka 
Kondisi pandemic covid 19 secara sederhana memaksa segala elemen untuk menerapkan sistem online dan membatasi interaksi dalam pembelajaran. Akan tetapi keadaan setelah pasca krisisnya pandemi dimana mengalami blanded learning (Pembelajaran berbasis campuran) atau disebut juga mengalami kombinasi sistem dimana pemanfaatan media daring sebagai pembelajaran jarak jauh dianggap kurang efektif karena terjadi beberapa masalah yang berpengaruh pada keterbatasan sarana-prasarana dalam suatu lembaga pendidikan dimana orang tua yang merasa kesulitan memantau proses pembelajaran anak sehingga hal tersebut menjadi suatu hal yang harus diperhatikan yaitu pada kualitas pendidikan yang menurun. Fenomena tersebut menjadi suatu dasar terjadinya leraning loss. (Widysari. 2022).
Dalam hal ini pemerintah mencetuskan suatu kebijakan yang baru dalam suatu kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar bisa mengatasai krisis pembelajaran selama pandemik yakni  kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka secara sederhana diartikan penyederhanaan dari kurikulum 2013. Dalam hal ini pemerintah mengeluarkan suatu kebijakan baru yang bertujuan agara kegiatan pembelajaran bisa teratasi yaitu pada dengan kurikulum merdeka. (Angga, dkk. 2022).
Menurut (L.A, Riango, dkk. 2021) Kurikulum merdeka belajar merupakan opsi satuan pendidikan yang bertujuan untuk pemulihan pembelajaran. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Nadiem Makarim bahwasanya pemulihan  pedidikan yang berdampak dalam peningkatan mutu pendidikan Indonesia melalui kebijakan merdeka belajar.  
Dengan mengusung konsep “Merdeka Belajar” pada Kurikulum Merdeka yang berbeda dengan kurikulum 2013. 
Menurut (sherly et. al., 2020) di dalam kurikulum merfeka memberikan kebebasan bagi pihak sekolah, guru dan siswa untuk bebas belajar mandiri, kreatif dan berinovasi dimana kebebasan  tersebut dimulai dari seorang guru penggerak. Dalam kurikulum merdeka tidak ada lagi adanya tuntutan tercapainya nilai dalam sebuah ketuntasan minimal yang berkualitas, memiliki komptensi sebagai sumber daya manusia yang berkarakter sesuai dalam Profil Pelajar Pancasila untuk menghadapi tantangan global.
4. Implementasi Kurikulum Merdeka
Implementasi merupakan suatu tindakan yang sudah disusun secara terperinci dan matang dengan sempurna baik dalam aksi, tindakan,aktivitas dalam suatu sistem yang terencana. Dalam implementasi kurikulum merdeka yang dikeluarkan oleh satuan pendidikan dan Peraturan RI nomor 19 Tahun 2005.
Implementasi Kurikulum Merdeka Implementasi kurikulum oleh satuan Pemerintah mengeluarkan Peraturan RI nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada tahun 2005 dalam merofermasi beban guru dan sekolah yang sifatnya tidak puas terhadap apa yang dicapai sehingga ingin mencari sesuatu yang baru dalam mengubah keadaan agar lebih baik sesuai dengan kebutuahnnya (Gusty dkk, 2020).
 Selain itu dalam pelaksaanaan kurikulum merdeka media   pembelajaran   yang   adaptif      untuk   mendukung pembelajaran  daring  dapat  dilakukan  dengan  mempertimbangkan  model  SECTIONS yang ditawarkan  oleh  Bates  yaitu  S-tudent  (siswa),  E-ase  of  use  (mudah  digunakan,  C-ost/Time (biaya/waktu), T-eaching (kegiatan pembelajaran), -nteraction (interaksi), O-rganitational Issue (pengelolaan  masalah),  N-etworking  (memperluas  jaringan),  S-ecurity  and  privacy  (keamanan dan  privasi) (Bates,  2019).
5. Dasar Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Keputusan  Menristek  Dikti No. 56 Tahun 2022 tentang pedoman penerapan kurikulum sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Surat Keputusan Menteri ini menetapkan keputusan yaitu sebagai berikut: (1) Mengembangkan kurikulum dalam satuan pendidikan dengan prinsip diverifikasi sesuai dengan potensi daerah dan peserta didik, (2) Kurikulum Merdeka mengacu pada kurikulum 2013 yang sudah disederahanakan atau direvisi, (3) Standar nasional Pendidikan menjadi acuan dalam mewujudkan tujuan pendidikan, (4) Kurikulum 2013 disederhanakan dengan membidangi asesemen, kurikulum dan perbukuan, (5) Kurikulum 2013 dilaksankan sesuai dalam perundang-undangan, (6) Penataan lineritas guru bersertifikat dan pemenuhan beban kerja dalam kurikulum 2013 yang disederhanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangn, (7) Kurikulum Merdeka diatur di lampiran SK Mendikbudristek, (8) Program SMK Pusat Keunggulan serta pemenuhan beban kerja dan linearitas sesuai kedua lampiran SK ini, (9) Penataan lineritas dan pemenuhan beban kerja guru bersertifikat dalam peneerapan kurikulum Merdeka diatur dalam lampiran SK II ini, (10) Kurikulum 2013 dapat diberlakukan mulai kelas I sampai kelas XII.
2.1.5 [bookmark: _Toc172139883]Konsep Program PMM
1. Pengertian PMM (Platform Merdeka Mengajar)
Platform Merdeka Mengajar merupakan media yang sudah disediakan oleh pemerintah untuk guru dengan tujuan mempermudah penerapan kurikulum merdeka. (I. W. Sumandya, 2022). Dengan menggunakan platform digital menjadi salah satu media dalam mempermudah atau menyiasati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dari berbagai fitur yang tersedia (D.A Prabowo, dkk. 2021).
Platform     Merdeka     Mengajar     adalah platform    teknologi    yang    disediakan    untuk menjadi  teman  penggerak  bagi  guru  dan  kepala sekolah  dalam  mengajar,  belajar,  dan  berkarya. Platform    Merdeka    Mengajar dikembangkanuntuk menunjang penerapan Kurikulum Merdeka agar  dapat  membantu  guru  dalam  mendapatkan referensi,    inspirasi,    dan    pemahaman serta keterampilan dalam    menerapkan    Kurikulum Merdeka dengan semangat kolaborasi dan saling berbagi (Sari et  al.,  2022). 
Menurut (Arnes et al. 2023) Platform Merdeka Mengajar merupakan Platform yang disediakan oleh kementrian pendidikan untuk guru yang menjadi suatu platform untuk berkembang dalam pembuatan konten dan materinya, namun menjadi platform yang benar-benar harus dimiliki guru dengan dikembangkannya konten oleh suatu guru agar saling berbagi inspirasi. 
Menurut (E. Sulistiawati, dkk. 2021) Platform Merdeka Mengajar dijadikan sebagai media yang berkaitan dengan dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan tujuan untuk membantu menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila kepada para peserta didik.
Selain itu guru mampu mengakses Platform Merdeka Mengajar melalui akun google dan materi yang sudah ada dalam  Platform  Merdeka Mengajar dimana guru menggunakan lima produk yang relevan dengan fitur yaitu pengembangan guru dalam kategori Kegiatan Belajar Mengajar (Kemendikbud, 2022).
2. Produk Pengembangan dalam apilikasi PMM 
Dalam penggunaan aplikasi platform merdeka mengajar yang digunakan guru diantaranya: 1) Pengembangan diri yang didalamnya berisi pelatihan mandiri, komunitas, seleksi kepala sekolah, refleksi komptensi, pengelolaan kinerja. 2) Mengajar dimana didalamya berisi capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, perangkat ajar, assesemen murid dan kelas. 3) Inspirasi didalamnya terdapat vidio inspirasi, bukti karya dan ide praktik. (Kemendikbud, 2023).
Sehingga dalam hal ini guru memiliki wewenang untuk menggunakan metode yang luas dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar yang dirasakan oleh peserta didik sehingga dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih kreatif, bermakna dan menyenangkan. Dengan komitmen negara Indonesia dalam meningkatkan kualitas lingkungan pendidikan penggunaan Platform Merdeka mengajar dalam Kurikulum Merdeka sejalan pada lingkungan pendidikan yang berguna bagi generasi masa depan agar lebih siap menghadapi perkembangan situasi saat ini (Arisanti, 2022)
3. Tujuan Program PMM
Meluncurkan sebuah Platform Merdeka Mengajar merupakan Platform Merdeka Mengajar dimana platform tersebut memiliki tujuan agar mendukung penerapan Kurikulum Merdeka serta tidak lepas dari solusi untuk mengembalikan pembelajaran setelah pandemi dan hal tersebut diungkapkan oleh Nadiem Anwar makarim sebagai Menteri Kemendikbud menyatakan bahwa platform ini adalah aplikasi yang digunakan untuk guru dimana memiliki harapan akan berkembang  menjadi suatu platform yang bukan hanya sekedar berisikan konten dan materi dari kementrian, tapi juga dimiliki oleh guru (Kemendikbud, 2022a).
Tujuan Program Platform Merdeka Mengajar bertujuan menunjukkan kompetensi dan karakter yang menguatkan nilai-nilai luhur pancasila yang memiliki enam elemen dianataranya : 1).Beriman, 2) Berkebhinekaan global 3) Mandiri, 4) Bergotong Royong, 5) Bernalar   6) Kreatif. Selain itu tujuan dicetuskannya Platform Merdeka mengajar yakni menjadikan teman penggerak bagi guru dalam mengajar belajar dan belajar serta menjadikan upaya transformasi pendidikan yang berbasis digital. (Kemendikbud, 2022).
Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar adalah sebuah metode yang tepat bagi pengembagan dan meningkatkan inovasi, kompetensi serta kreativitas Guru. Akan tetapi dalam proses pelaksanaan atau penggunaan masih banyak memiliki kelemahan yakni tidak semua guru memanfaatkan aplikasi dengan secara optimal, akibatnya hal tersebut tidak fasih dalam menggunakan platform  merdeka mengajar. (Marsiana et al. 2023).
Dalam penggunaan Platform Merdeka Mengajar merupakan sebuah kegiatan dengan memberikan informasi yang terkait dengan kebutuhan guru yang terus diperbarui, membagikan dan  memperoleh berbagai perangkat pembelajaran yang sesuai  dalam  kurikulum  merdeka serta Platform Merdeka Mengajar mampu mengembangkan diri dengan melalui webinar dan pelatihan  mandiri yang didalamnya berisi topik-topik yang bersangkutan pada Kurikulum Merdeka. (Rohimat et al., 2022).
Kemudian tujuan Platform Merdeka Mengajar lainnya merupakan eksosistem kolaboratif yang menciptakan untuk mendorong pembelajaran yang memiliki lingkungan kerja positif dan efektif. (Rohimat et al., 2022).

Sehingga dalam hal ini guru mampu dibekali dengan adanya kompetensi penguasaan informasi, teknologi dan komunikasi yang baik agar bisa menerpakan dalam proses pembelajaran (Pramono et al., 2021). Selain itu Platform Merdeka Mengajar berperan sebagi teman penggerak untuk guru dalam membangun Pelajar Pancasila  (Arisanti, 2022).
4. Manfaat dalam penggunaan atau pemanfaatan Platform Merdeka 
Mengajar yakni diantarnya bisa membantu meningkatkan kompetensi guru baik dalam hal memberikan ilmu pengetahuan kepada murid, selain itu bisa menjadi alat bantu guru agar mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai atau terukur dengan menguji pemahaman murid melalui assesmen sehingga bisa diketahui dalam capaian pembelajaran (Ketaren et al., 2022). 	
Selain itu manfaat lainnya dalam aplikasi Platform Merdeka Mengajar yaitu diharapkan bagi guru mampu menyelesaikan pelatihan mandiri yang ada dalam platform merdeka mengajar, karena di dalam pelatihan-pelatihan mandiri yang tersedia sangat bermanfaat bagi pengembangan kompetensi serta adanya wawasan baru terkait Platform Merdeka Mengajar (Rohimat et al., 2022). Maka dalam hal ini, diharpakan guru mampu beradaptasi pada Kurikulum Merdeka Mengajar. Akan tetapi ada juga hambatan terkait penyesuaian atau adaptasi dalam penggunaan platform tersebut dimana masih ada masa transisi, Platform Merdeka Mengajar dikonsep demi membantu guru dalam mengembangkan skill sekaligus kompetensi demi melaksanakan pembelajaran yang berbasis kurikulum merdeka. Meskipun, materi yang ada dalam platform tetap relevan bagi guru untuk digunakan pada kurikulum lainnya. (Sumandya, 2022).
2.1.6 [bookmark: _Toc172139884]Konsep Kewargenegaraan
1. Pengertian Kewarganegaraan
Menurut Kartika Amelia (2022), Pendidikan Pancasila dan  Kewarganegaraan adalah bagian dasar pendidikan karakter yang mencakup social, ruang pribadi dab lingkungan demi kemajuan bangsa. Dengan Pendidikan Karakter inilah yang akan membentuk keperibadian yang bermoral, bekerja keras, keperibadian baik, optimis, dapat dipercaya dan dengan pendidikan karakter bangsa Indonesia semakin maju dengan keperibadian yang berakhlak. 
Sedangkan menurut (Tity Kusrina, et al. 2021) terkait kewargarganegaraan yaitu sebagai bentuk usaha dalam mempersiapkan generasi muda untuk mengembangkan kesetiaan, kecintaan untuk berkorban dalam membela tanah air dengan membela bangsa. Agar memiliki warga negara yang tangguh, maka pentingnya dasar-dasar nasionalisme dan patriotisme disekolah diberbagai negara diantarnya Amerika, Inggris serta Indonesia. Oleh karena itu Pendidikan Kewarganegaraan sangat diperlukan dengan tujuan membentuk warganegara yang mengenal negaranya atau jati diri. 

Dengan demikian Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran yang begitu penting terkait pemahaman negara dengan memberikan pengetahuan tentang bagaimana menjadi warganegara yang tidak melupakan tanah airnya bahkan mencintai tanah air. Oleh karena itu pengertian dari Pendidikan Kewarganegaraan sendiri adalah bagian sebuah bentuk usaha dalam mempersiapkan generasi untuk mengembangkan kesetiaan, kecintaan untuk berkorban membela negara dan tanah airnya. Demi menciptakan warga negara yang tangguh, maka diperlukannya dasar-dasar nasionalisme dan patriostisme yang harus diajarkan disekolah karena patriotisme yang sejati mengajarkan bagaimana warga negara mempunyai loyalitas terhadap negara dengan mengenali identitas yang dimiliki oleh negara masing-masing. (Samidi and Kusuma, 2020) 
2. Ilmu Pembelajaran
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah pembelajaran yang muatannya penuh dengan nilai-nilai karakter dimana dalam kegiatan belajar mengajar sudah diuraikan berdasarkan tujuan (Darmadi,  2010)  yaitu :perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, membina moral dalam mewujudkan kehidupan sehari-hari yang diiringi dengan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, perilaku yang mendukung bangsa dalam masyarakt yang beranekaragam, mengutamakan kepentingan masyarakat dari pada kepentingan pribadi dan kepentingan diatas dilakukan dengan musywarah secara mufakat. 
Di dalam musyawarah mengandung perbedaan pemikiran dan pendapatan yang bertujuan untuk mendukung upaya dalam mewujudkan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia (Dianti, 2016). Berkarakter terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar yang menjadikan warga negara berpikir kritis terhadap permasalahan yang sedang terjadi di lingkungan saat ini (Hale, dkk.,  2021). 
3. Dikutip dari buku Kaelen (2016) tentang Pancasila dan Kewarganegaraan 
Ruang Lingkup Kajian Pendidikan Kewarganegaraan diantaranya:1) Pengantar Pendidikan Kewarganegraan, (2) Wawasan Nusantara sebagai geopolitik Indonesia, (3) Ketahanan Nasional dan Geostrategi Indonesia, (4) Integrasi nasional, (5) Identitas Nasional Indonesia, (6) Hak dan Kewajiban warga negara, (7) Demokrasi di Indonesia, (8) Konsep Negara dan Konstitusi, (9) Otonomi Daerah serta Good and Clean Governance.
Sementara itu, dengan mengacu pada Permendigbud No. 64 Tahun 2013 dalam standar Kurikulum 2013 yang dipertegas pada Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 yang mengacu pada empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara dengan maksud menjadi tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi UUD 1945, Bhineka Tunggal Ika, Pancasila dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
		Kemudian keterkaitan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan objek penelitian yaitu dalam dunia pendidikan dimana perubahan kurikulum yang menjadikan tenaga pendidik mengikuti perubahan yang ada, karena Pendidikan Kewarganegaraan berbicara banyak terkait hubungan warga negara dengan negara dan hubungan warga negara dengan warga negara dari kesemuanya dapat dipelajari pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan salah satunya pada kurikulum merdeka dengan sebuah sebuah aplikasi yaitu platform merdeka mengajar bagi kalangan guru untuk mempermudah dalam proses mengajar. 
Dan hal tersebut jelas memiliki keterkaitan dengan Pendidikan Pancasila dan Kerwargangeraan, terlebih lagi diperkuat dengan pencapaian profil pelajar pancasila yang dikembangkan untuk mencapai target pembelajaran kearah yang kebih baik dengan diperkuat pada pendidikan karakter melalui adanya kuriklum merdeka yaitu pencapaian profil pelajar pancasila yang dikembangkan dalam setiap pembelajaran untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam bidang bakat dan minat sesuai dengan kemampuan mereka (difrensiasi) sekaligus menciptakan peserta didik yang memiliki nilai dan moral yang baik.
2.2 [bookmark: _Toc160040356][bookmark: _Toc172139885]Penelitian Terdahulu
1. Menurut (Defa, dkk., 2023) diambil dari jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Volume 08 Nomor 01 dengan judul  “Analisis Pemanfaatan Platform Merdeka Belajar (PMM) oleh Guru penggerak di kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan batu dalam Implementasi Kurikulum Merdeka”.
Tujuan yang dilakukan dalam penelitian tersebut yaitu bagimana guru penggerak memanfaatkan (PMM) Platform Merdeka Mengajar dalam menerapkan kurikulum merdeka. Proses pengumpulan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
2. Menurut (Amelia Arnes, dkk., 2023) diambil dari Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 5 Nomor 1 dengan judul “Analisis Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar oleh Guru PPKn untuk Akselerasi Implementasi Kurikulum Merdeka”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan meniliti secara mendalam terhadap Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar dalam akselerasi implementasi kurikulum merdeka. Teknik pengumpulan data berdasarkan angket yang sudah di validasi ahli yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis penelitian dengan menggunakan metode penelitian yakni campuran (Mixed Methods).
Pada penelitian ini guru termotivasi untuk terus belajar, mengajar dan berkarya melalui ekosistem yang dibangun di Platform Merdeka Mengajar.
3. Menurut (Ramdini et al. 2022) diambil dari Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Volume 2 No 2 dalam Judul  “Efektifitas Platform Merdeka Mengajar terhadap Proses Mengajar”. Platform  Merdeka  Mengajar  adalah    platform  teknologi    bagi    guru  dan  kepala sekolah  untuk  memfasilitasi  proses  belajar  mengajar  dan  berkarya”. Fungsi  dari platform  Merdeka  Mengajar  adalah  untuk  mendukung  implementasi  Kurikulum Merdeka  dan  memberikan  dukunganterhadap  pengembangan  keterampilan  dan karier.Tujuan   pelaksanaan   ini   adalah   untuk   memberikan   pengetahuan   dan pengenalan  terhadap  aplikasi  platform  Merdeka  Mengajar  sebagai  wadah  karya guru. Selain itu, Platform Merdeka Mengajar adalah platform yang dibangun untuk menunjang  guru  dalam  mendapatkan  referensi  dan  inspirasi  dalam  mengajar. Platform ini juga menjadi teman penggerak bagi guru dalam belajar dan berkarya
4. Menurut (Anwar dan Utami , 2023) diambil dari Jurnal Riset ilmiah Volume 2 No 2 dengan judul “Analisis Problematika Guru dalam Membuat Aksi Nyata Pada Platform Merdeka Mengajar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis problematika yang dihadapi oleh guru dengan membuat aksi nyata pada Platform Merdeka Mengajar. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara dan survey. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa guru mengalami problematika dengan menyusun aksi nyata yang mengakibatkan guru tidak berhasil menyusun aksi nyata dengan kriteria yang sudah ditentukan pada PMM.
5. Menurut (Eni Susilawati, 2021) diambil dari Jurnal Teknodik Volume 25 No 2 dengan judul “Internalisasi Nilai Pancasila Dalam Pembelajaran Melalui Penerapan Profil Pelajar Pancasila Berbantuan Platform Merdeka Mengajar”. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui penerapan dengan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar sebagi bentuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila. Pengmpulan data menggunakan kuesioner, observasi dan wawancara terbatas. Sampel dalam penelitian ini adalah SMK Pusat Keunggulan dan guru-guru sekolah penggerak yang telah mengikuti bimtek tahun 2021. Dalam peningkatan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar melalui Profil Pelajar Pancasila yang menginternalsasi nilai-nilai Pancasila, perlu didukung dengan upaya kuantitas dan kualitas serta kebijakan dalam pemanfaatan PMM serta sinergi kolaborasi antara pemerintah, sekolah dan masyarakat dan pemangku kepentingan.
Dari ulasan diatas, peneliti merinci bahwasanya penelitian ini hampir sama dengan penelitian diatas akan tetapi penelitian ini menjadi pembeda yakni penelitian ini berfokus pada Persspektif atau pandangan terhadap pelaksanaan Platform Merdeka Mengajar dalam Peningkatkan Kompetensi. Pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpalan data yang digunakan yakni melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Jika penelitian diatas pada praktek atau penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) namun di penelitian ini prespektif atau pandangan terhadap penggunanaan program PMM dalam Peningkatkan Kompetensi.
2.3 [bookmark: _Toc160040357][bookmark: _Toc172139886]Kerangka Pikir
Dalam UU Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 dan Permendiknas No . 16 Tahun 2007 terkait Persyaratan Kualifikasi Guru dan Persyaratan  Kualifikasi Akademik dinyatakan bahwasanya kualifikasi guru memiliki empat keterampilan yakni ketarmpilan pedagogik, keterampilan personal, keterampilan professional, dan keterampilan keperibadian.
Menurut Surtratinah Tirtonegoro (2006), menyatakan bahwasanya keberhasilan dalam suatu pembelajaran merupakan evaluasi pada hasil kegiatan pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk huruf atau kata, angka yang bisa mewakili hasil yang bisa dicapai oleh setiap peserta didik dalam keadaan tertentu. Dengan pengetahuan yang diberikan guru terhadap peserta didik dapat dikatakan demikian ada hubungan dan pengaruh antara keterampilan guru dengan penggunaan aplikasi PMM. Karena bagaimanapun juga  guru  merupakan  salah  satu  faktor keberhasilan  suatu  pelajaran.  Semakin banyak keterampilan yang dimiliki guru, semakin baik pula prestasinya didapat murid-muridnya.
Penggunaan program aplikasi platform merdeka mengajar guru dituntut untuk mengembangkan model pembalajaran dengan menggunakan aplikasi. Hal tersebut bertujuan untuk memudahakan guru dalam mengembangkan materi-matreri yang sudah tersedia di plaform. Banyak fitur-fitur yang disediakan dalam aplikasi tersebut, banyak sekali manfaat-manfaat bagi guru dalam mengemabngakan plaform pada proses belajar. Akan tetapi hal tersebut menjadi suatu cara pandangan atau prespektif yang berbeda dari masing-masing guru, apakah pelaksanaan program platform menjadi efektif bagi guru atau justru sebaliknya. Atau bahkan dengan adanya platform merdeka mengajar guru mengabaikan murid  dengan penggunaan platform merdeka mengajar.


Guru
Perspektif


Prespektif terhadap perubahan kurikulum terutama pada kurikulum merdeka
Karakteristik yang dimiliki oleh guru diantaranya yaitu :
1. Pengetahuan/ wawasan yang luas
2. Kepribadian yang baik
3. Keterampilan






IKM 
(Implementasi Kurikulum Merdeka)
Program PMM (Platform Merdeka Mengajar)




             Peningkatkan Kompetensi di SMA N 1 Pangkah


Gambar 2.3 Skema Kerangka Pikir
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[bookmark: _Toc172139888]METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc160040359][bookmark: _Toc172139889]Pendekatan dan Desain Penelitian
3.1.1 [bookmark: _Toc172139890]Pendekatan Penelitian
Menurut buku Moleong (2017 :2-4) penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripstif  berupa kata-kata lisan atau tertulis dari perilaku yang dapat diamati dan dari orang-orang yang berada dalam objek penelitian, pendekatan kualitatif diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh. Maka dalam penelitian ini pendekatan yang dipilih oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis deskriptif. Sama dengan definisi diatas bahwa ilmu pengetahuan social yang secara fundamental bergantung dari pengamatan bagi manusia baik dalam peristilahannya ataupun kawasannya.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang memahami dan menelaah dengan memanfaatkan wawancara terbuka terhadap pandangan, sikap, perasaan, perilaku sekelompok atau individu orang yang didasarkan pada upaya membangun pandangan yang diteliti dengan bentuk kata-kata, dengan rinci, gambaran holistik 
3.1.2 [bookmark: _Toc172139891]Desain Penelitian
Kondisi dan berbagai fenomena realitas sosial yang ada dimasyarakat dengan menjadikan objek penelitian yang berupa realitas ke permukaan sebagai suatu sifat, karakter, ciri, model, gambaran atau tanda tentang suatu kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu. Dengan demikian, desain penelitian kualitatif lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti pada masalah-masalah yang membutuhkan studi lebih dalam (Burhan Bungin, 2018:68). 
Identifikasi Masalah 

Literatur Review 

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Pelaporan

	Burhan Bungin, 2018:68 
Identifikasi masalah adalah bagian awal penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti. Peneliti perlu menjabarkan identifikasi masalahnya sehingga masalah penelitian menjadi ada kejelasan dalam latar belakang masalahnya. Selanjutnya penjelasan dari literatur review sendiri adalah suatu kegiatan untuk menganalisis yang bisa berupa kritikan dari suatu penelitian terhadap suatu topik yang sedang dilakukan khususnya yang berkiatan dengan dari bagian bidang keilmuan. Isi yang terdapat dalam literature review berupa pembahasan atau penjelasan terkait teori suatu temuan atau topik penelitian. Dari penjelasan teori-teori yang dapat dijadikan sebagai landasan teori dalam melakukan penelitian atau membuat karya ilmiah.
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Litearure review berisi rangkuman, ulasan serta pemikiran penulis tentang beberapa sumber pustaka (dapat berupa slide, artikel, informasi dari internet dll) terkait topik yang dibahas dan biasanya ditempatkan pada bab awal. Selain itu penelitian yang sedang melakukan ini dapat berupa penelitian yang baru pertama dilakukan atau bisa juga  pengembangan dari penelitian sebelumnya. Selanjutnya tujuan penelitian yaitu penjelasan terkait penelitian yang ada dalam rumusan masalah dari beberapa permasalahan yang dapat diambil dan hal itu dijabarkan atau dijelasakan dalam bentuk apa yang menjadi pertanyaan tersebut muncul dari benak peneliti.
Kemudian penjelasan terakhir yaitu pengumpulan data yaitu cara atau teknik yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Selain itu dalam instrumen pengumpulan data merupakan alat yang bisa digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan data pun dapat berupa check list, pedoman wawancara, kuesioner dan kamera untuk merekam gambar pada saat proses penelitian dilakukan.
3.2. [bookmark: _Toc172139892]Prosedur Penelitian
Menurut Arikunto (2006: 6), ada tiga langkah dalam proses penelitian: membuat desain, melaksanakan penelitian, dan menulis laporan penelitian. Ketiga teknik ini tidak dapat dibagi lagi untuk mendukung studi karena terlalu luas. Lebih lanjut Arikunto (2006:6) memberikan penjelasan mengenai ketiga langkah penelitian tersebut sebagai berikut : 1) Memilih Masalah, 2) Studi Pendahuluan, 3) Merumuskan Masalah, 4) Merumuskan anggapan dasar dan merumuskan hipotesis, 5) Memilih Pendekatan, 6) Menentukan dan Menyusun Intrument, 7) Pengumpulan Data, 8) Analisis Data.
3.3 [bookmark: _Toc172139893]Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif berupa tindakan, kata-kata dan selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Menurut Moleong (2017: 157) sumber data adalah komponen penting yang ada pada penelitian dan oleh karena itu sumber data dalam analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini, sehingga dari penjelasan diatas sumber data yang akan diteliti sebagai berikut :
1. Sumber data Primer
Sumber informasi merupakan sumber data primer yang dikumpulkan oleh pengumpul dari informan lapangan berdasarkan data langsung melalui wawancara yang terorganisasi dan mendalam. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu menggunakan teknik snowball, dimana peneliti mendapatkan informasi menggunakan siapa saja subjek yang dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mampu mengahsilkan data terbanyak (Arikunto S, 2006:16).  Maka dalam penelitian ini peneliti mengambil 3 guru  SMA Negeri 1 Pangkah secara acak atau siapa saja subjek yang menjadi  informan utama dalam penelitian ini, bersama dengan informan lain termasuk kepala sekolah.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data  informasi yang dikumpulkan peneliti dari sumber lain yang dikenal data sekunder dengan pendekatan kepustakaan dimana data sekunder diambil dari jurnal, buku, catatan sekolah dan sumber lainnya. Adapun sumber tidak langsung yaitu sumber data sekunder yang berasal dari informan lapangan dan wujud sekunder yang berupa foto-foto atau dokumentasi kegiatan penelitian dengan guru di SMA Negeri 1 Pangkah.
3.4 [bookmark: _Toc172139894]Wujud Data 
        			Menurut Lofland dalam bukunya Lexi J. Moelong (2006:112) penelitian kualitatif bentuk data utamanya berupa tindakan, kata dan selebihnya berupa data tambahan yaitu berupa dokumen. Dalam hal ini, perkataan dan perbuatan adalah bagian sumber informasi tertulis dan di dalamnya berupa tambahan foto.
1. Kata-kata dan tindakan
Sumber utama informasi merupakan tindakan dan kata-kata orang-orang yang diwawancarai atau diamati. Sumber utama informasi merupakan bagian dari mengambil dan merekam gambar menggunakan alat perekam audio/video atau dokumentasi.
2. Sumber Tertulis 
Sumber Tertulis berupa jurnal dan buku termasuk dalam kategori ini. Buku dan artikel ilmiah menjadi bagian penting bagi peneliti untuk dijadikan refrensi bagi penliti.
3. Foto dan dokumentasi 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexi J. Moeleong (2006: 114) terdapat dua jenis gambar yang digunakan dalam penelitian kualitatif : gambar yang diambil oleh orang lain dan gambar yang diambil oleh peneliti sendiri.  Selain itu informasi deskriptif paling signifikan yang sering digunakan dalam menilai kualitas subjekrif berasal dari dokumen dan foto dengan hasil yang sering diperiksa secara induktif.
3.5 [bookmark: _Toc172139895]Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2013:309) menyatakan bahwasanya pengumpulan data dalam penelitian kualitatif bisa berupa observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan gabungan keempatnya.  Penjelasan mendalam terkait observasi, wawancara dan dokumen-dokumen yang bisa digunakan untuk mendapatkan data yang disajikan di bawah sebagi berikut :
1. Observasi 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang prespektif guru terhadap pelaksanaan program platform merdeka mengajar dimana peneliti akan mengamati 4 standar kompetensi yang dilakukan guru tersebut apakah sudah efektif dalam menggunakan aplikasi program PMM (Paltform Merdeka Mengajar). Observasi merupakan kegiatan terorganisir dan terarah yang digunakan untuk mendokumentasikan dan mengamati serangkaian perilaku objektif tertentu sekaligus menjelasakan penyebab asal-usul perilaku tersebut dan dasar-dasar suatu sistem.

2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan dipimpin oleh dua pihak pewawancara dengan mengajukan pertanyaan dan yang diwawacarai atau narasumber adalah bagian yang menjawab pertanyaan, wawancara dilakukan dengan pihak-pihak tertentu diantaranya 3 guru secara acak kemudian Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pangkah. Esterberg menyampaikan wawancara terstruktur, semi struktur dan tidak terstruktur merupakan bagian dari beberapa bentuk wawancara.
a. Wawancara terstruktur (Structured Interview)
Wawancara tertrsuktur bisa digunakan untuk Teknik Pengumpulan Data bila pengumpul data atau peneliti sudah tahu informasi apa yang diterima. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara pengumpul data sudah menyiapkan instrumen penelitian dalam bentuk pertanyaan tertulis secara alternatif sekaligus jawaban mana yang juga telah disiapkan. Hal yang harus dilakukan dalam melakukan wawancara yaitu membawa instrumen sebagai panduan wawancara, pengumpul data juga bisa digunakan alat bantu seperti brosur, tape recorder foto, dan bahan lainnya agar wawancara berjalan lancar.
b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructured Interview)
Wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara yang dilakukan secara mendalam yang sifatnya relatif bebas dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara ini yaitu menemuka lebih banyka pertanyaan secara terbuka dari kedua belah pihak. Peneliti harus mendengarkan dengan seksama dan memperhatikan apa yang dibertahukan oleh seoarang informan selama proses wawancara.
c. Wawancara tak berstruktur (Unstructured Interview)
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara secara bebas dimana peneliti tidak menggunkan pedoman yang sudah ada secara terstruktur, sistematis dan menyeluruh dalam pengumpulan data. Selain itu wawancara tidak terstruktur atau terbuka sering digunakan untuk penelitian lebih lanjut atau penelitian utama secara detail tentang materi yang dipelajari dan panduan wawancara hanya sebagi garis pertanyaan yang diajukan.
           Dalam penelitian primer, penelitian berusaha mendapatkan informasi awal mengenai isu yang ada pada objek atau mengenai berbagai masalah, sehingga peneliti bisa memastikan variable atau masalah mana yang akan diteliti. Untuk mendapatkan ide tentang masalah tersebut, sebaiknya peneliti melakukan wawancara kepada pihak yang akan diteliti. Saat menggunakan wawancara semi-terstruktur peneliti mengumpulkan data lapangan, karena wawancara semacam ini termasuk kategori wawancara secara mendalam yang menawarkan kebebasan yang lebih besar dari pada wawancara terjadwal. Akan tetapi peneliti dapat menambahkan pertanyaan di luar pedoman wawancara dan hal tersebut berupaya mengidentifikasi masalah lebih terbuka.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak secara khusus berkaitan dengan subjek penelitian. Selain itu, dokumen yang diperlihatkan adalah catatan resmi seperti keputusan atau perintah. Sementara materi tidak resmi seperti surat pribadi yang dapat memberikan bukti tentang suatu kejadian. Penggunaan teknik observasi dan wawancara menjadi dokumen pendukung dalam penelitian kualitatif.
Maka dalam hal ini untuk menguji keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif perlu adanya triangluasi. Triangulasi diartikan data yang perlu adanya diverifikasi data serta berfungsi untuk mencocokan dan mengidentifikasi data di SMA Negeri 1 Pangkah menggunakan berbagai teknik dan sumber.
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3.6 [bookmark: _Toc172139896]Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data pada penelitian kualitatif menggunakan metode analisis data sebelum, selama dan setelah lapangan. Penelitian kualitatif menjadi salah satu proses pengmumpulan dan analisis data yang dilakukan dalam waktu bersamaan di lapangan. Strategi yang digunakan untuk analisis data diantaranya pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan perumusan kesimpulan dan verifikasi. 

[image: ]
Gambar 4.1. Komponen Analisis Data
Sumber :Miles Huberman
1. Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan data sebanyak mungkin melalui dokumen dan wawancara. Data yang dikumpulkan melalui dokumen yaitu pelaksanaan yang dilakukan guru dalam  menggunakan aplikasi platform merdeka mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah. Dan data dikumpulkan melalui wawancara untuk mengumpulkan informasi tentang kompetensi guru dalam pelaksanaan platform  merdeka mengajar di SMA  Negeri 1 Pangkah . Sumber  yang diwawancarai yaitu kepala sekolah dan lima guru.
2. Reduksi Data (Data Reduction)
Menurut Sugiono (2013:338) reduksi data artinya memilih poin-poin  kunci, memofokuskan pada poin-poin kunci, meringkas kemudian mencari tema dan pola akibatnya. Sehingga data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas serta memudahkan peneliti untuk mengumpulkannya dengan lebih banyak data dan mengambilnya kembali saat dibutuhkan. Karena data guru di SMA Negeri 1 Pangkah jumlahnya cukup banyak, maka semuanya harus dicatat dengan cermat dan tepat .
 3. Penyajian Data (Data Display)
Tahap selanjutnya adalah menyediakan data setelah direduksi. Memahami apa yang terjadi di SMA Negeri 1 Pangkah dan pengambilan keputusan  berdasarkan  pemahaman  tersebut  menjadi  lebih  sederhana berkat tampilan data ini. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 95), “penulisan naratif secara historis merupakan metode yang paling populer untuk menyajikan hasil penelitian kualitatif”. Teks naratif paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif. Tujuan Penyajian dalam bentuk naratif adalah untuk menjelaskan dan memadatkan semua data yang dikumpulkan ke dalam format yang mudah dipahami.
4. Conclusion Drawing/verification
Dalam analisis data, verifikasi dan penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir. Miles dan Huberman dalam Sugiyono, menyatakan hasil awal masih bersifat sementara dan dapat direvisi jika tidak cukup data yang terkumpul untuk mendukungnya pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun demikian, hasil yang diperoleh merupakan kesimpulan yang valid selama didukung oleh bukti-bukti yang konsisten dan dapat dipercaya ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data.
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